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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, serta hasil 

penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan pada bab IV, maka kesimpulan 

akhir dari penelitian ini adalah: 

Deskripsi pelaksanaan kecakapan hidup (life skill) pada Program Paket B 

di PKBM Desa Buata Kecamatan Botupingge cukup optimal. Melalui 

pelaksanaan kecakapan hidup (life skill) ini, maka antusias warga belajar untuk 

meningkatkan kreativitasnya sangat tinggi, materi yang diajarkan mudah dipahami 

oleh warga belajar, interaksi antara tutor dan warga belajar sangat rileks dan aktif, 

kegiatan belajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien, serta hasil belajar 

tidak saja bersifat teoritis, tetapi sangat aplikatif dan bisa mengahasilkan nilai 

ekonomi untuk mencukupi kebutuhan hidup pribadi dan membantu orang tua. 

Dengan kata lain, melalui hasil pembelajaran life skill ini, warga belajar telah 

dibekali keberanian untuk bisa hidup mandiri dengan bermodalkan keterampilan 

yang dimiliki. Jenis-jenis kecakapan hidup (life skill) yang ada di program 

Paket B di PKBM Desa Buata Kecamatan Botupingge meliputi; Jahit-menjahit, 

tata boga, atau pembuatan kue, dan pembuatan lukisan dari benang wol. Meskipun 

jenis-jenis kecakapan hidup (life skill) tersebut cukup banyak, tetapi sistem 

pembelajarannya disesuaikan dengan kondisi warga belajar. 
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5.2  Saran  

1. Diharapkan para pengelola Program Paket B di PKBM Mekar Desa Buata 

Kecamatan Botupingge Kabupaten Bone Bolango untuk selalu 

mengoptimalkan pelaksanaan kecakapan hidup (life skill) dalam rangka 

menciptakan warga belajar yang terampi dan mandiri.  

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk dapat mendistribusikan atau 

menyediakan seluruh fasilitas (alat dan bahan) yang diperlukan untuk 

pelaksanaan kecakapan hidup (life skill)  pada setiap lembaga pendidikan 

khusunya pada Program Paket B di PKBM Desa Buata Kecamatan 

Botupingge.  

3. Diharapkan kepada pemerintah untuk terus meninjau kembali alat dan jenis 

keterampilan yang dibebankan pada Program Paket B di masing-masing 

daerah sehingga berimbang dengan pangsa pasar atau kebutuhan konsumen 

yang ada di sekitarnya. 
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